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Lampiran 1. Instrumen Penelitian  

KUESIONER PENELITIAN 

Penelitian tentang : Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan Perilaku 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di Wilayah Kerja UPT Puskesmas 

Kintamani VI 

 

I. Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Tgl Lahir/ Umur :  

4. Alamat  :  

6. Pekerjaan  : 

5. Pendidikan Terakhir:  

II. Kuesioner Pengetahuan Terkait Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Berikan penilaian dari pernyataan di bawah ini (Benar atau Salah). Beri tanda centang (√) pada 

kolom tersedia sesuai dengan keadaan sebenarnya dari pernyataan di bawah ini. 

No. Pernyataan Jawaban 

Benar Salah 

1. Sampah adalah sisa kegiatan manusia yang sudah tidak memiliki 

nilai ekonomi 

  

2. Sampah masih dapat bernilai ekonomi apabila dilakukan 

pengolahan 

  

3. Sampah dapat langsung dibuang tanpa melalui tahapan 

pengolahan 

  

4.  Timbulan sampah dapat berdampak pada tercemarnya 

lingkungan, masyarakat tergantung, dan menimbulkan bau 

  

5. Sampah dapat langsung diolah dalam keadaan tercampur tanpa 

dipilah 

  

6. Proses pengelolaan sampah yang benar : pemilahan, 

pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, pemrosesan akhir 

  

7. Pemilahan sederhana di rumah dapat dilakukan dengan memilih 

menjadi 2 : mudah terurai dan tidak mudah terurai 

  

8. Sampah mudah terurai adalah sampah yang mudah diurai oleh 

alam 

  

9. Contoh sampah mudah terurai adalah sisa aktivitas dapur, sisa 

sayur dan buah, sisa kegiatan bertani dan berternak 

  

10. Sampah tidak mudah terurai adalah sampah yang tidak mudah   
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terurai oleh alam atau memerlukan teknologi untuk pengolahan 

11. Contoh sampah tidak mudah terurai : plastik   

12. Penampungan sampah yang ideal adalah sampah tertutup   

13. Sampah idealnya diangkut setiap hari   

14. Cara pengolahan sampah memiliki manfaat dan dampaknya 

masing-masing 

  

15. Membakar sampah dapat menyebabkan polusi udara dan 

menyebabkan gangguan pernafasan 

  

16. Membuang sampah sembarangan atau menimbun sampah dapat 

menyebabkan tanah tercemar 

  

17. Sampah organik dapat diolah kembali dengan menggunakan  

serangga menghasilkan pupuk dan pakan ternak 

  

18. Hasil dari pengolahan sampah organik dapat bernilai ekonomi   

19. Pengolahan sampah organik dengan serangga dapat dilakukan 

dengan fasilitas sederhana 

  

20 Pengolahan sampah organik dengan serangga tidak menyebabkan 

bau 

  

21 Pengolahan sampah organik dengan serangga dapat mengurangi 

timbulan sampah tanpa menimbulkan dampak lingkungan 

  

22. Pengolahan sampah organik dengan serangga tidak memiliki 

dampak pada kesehatan masyarakat 

  

23. Seluruh masyarakat memiliki peran penting dalam pengelolaan 

sampah 

  

24 Dalam pengelolaan sampah memerlukan kerja sama antara 

berbagai pihak termasuk masyarakat dan pemerintah daerah 

  

25 Pihak paling bertanggung jawab terhadap masalah sampah adalah 

pemerintah daerah 

  

(Zahra, 2018) 
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III. Kuesioner Sikap 
Pilihlah jawaban yang bapak/ibu/saudara/i anggap betul. Untuk setiap jawaban kuesioner sikap 

tentang mengelola sampah disediakan 2 kategori jawaban : 

A. Setuju 

B. Tidak Setuju 

 

No. Pernyataan Jawaban 

Setuju Tidak 

Setuju 

1 Setiap rumah tangga harus bertanggung jawab atas 

kebersihan lingkungan 

  

2 Tidak semua rumah tangga harus menjaga kebersihan 

lingkungan 

  

3 Setiap rumah tangga harus mempunyai tempat untuk 

pembuangan sampah 

 

  

4 Setiap rumah tangga tidak harus mempunyai tempat untuk 

pembuangan sampah 

  

5 Setia rumah tangga wajib memelihara/melestarikan tempat 

sampah yang ada 

  

6 Setiap rumah harus memisahkan sampah organik dan 

anorganik 

  

7 Setiap rumah tidak harus memisahkan sampah organik dan 

anorganik 

  

8 Setiap rumah tangga harus memanfaatkan kembali sampah 

yang masih bisa dimanfaatkan 

  

9 Setiap rumah tangga tidak harus melakukan pemisahan 

sampah 

  

10 Diperlukan adanya penyuluhan mengenai kebersihan 

lingkungan 

  

11 Tidak diperlukan adanya penyuluhan mengenai kebersihan 

lingkungan 

  

12 Diperlukan adanya kegiatan rutin gotong royong untuk 

memelihara kebersihan lingkungan 

  

13 Setiap rumah tangga harus mengikuti kegiatan kebersihan 

lingkungan 

  

 

(Putri, 2020) 

 

 

IV. Kuesioner Perilaku Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
Kuesioner perilaku dalam mengelola sampah rumah tangga disediakan 2 kategori jawaban , yaitu : 

A. Melakukan 

B. Tidak Melakukan 

 

No. Pernyataan Jawaban 

Melakukan Tidak 

Melakukan 

1 Saya menimbun/mengubur sampah organik di 

halaman 

  

2 Saya menimbun/mengubur sampah bangkai hewan dengan 

segera untuk menghindari bau dan 

Penyakit 

  

3 Saya menimbun/mengubur sampah plastik di 

Halaman 

  

4 Saya memisahkan sampah yang bersifat tajam   
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(seperti pecahan kaca, botol dan sebagainya) untuk 

ditimbun 

5 Saya metmbakar sampah untuk mencegah bau 

yang menyengat 

  

6 Saya mengumpulkan sampah dedaunan (organik) untuk 

selanjutnya dibakar 

  

7 Saya segera membuang sampah kedalam saluran air   

8 Saya segera membuang sampah yang telah menumpuk ke 

lahan kosong 

  

9 Saya segera mendaur ulang sampah yang masih bisa 

dipakai 

  

10 Saya mengolah sampah organik menjadi pupuk   

11 Saya tidak mengolah sisa sampah organik (nasi, sayuran, 

buah buahan) menjadi pupuk melainkan untuk makanan 

hewan/ternak 

 

  

12 Saya mengumpulkan sampah di tong sampah yang 

kemudian diangkut oleh petugas/ dibuang ke TPS/TPA 

  

13 Saya menaruh sisa makanan ke dalam kantong plastik 

khusus yang kemudian disatukan kedalam satu tong 

sampah 

  

14 Saya menjual sampah anorganik (botol, plastik, dan lain-

lain) kepengepul sampah 

  

15 Saya memisahkan sampah kering dan sampah basah 

sebelum dibuang di tempat sampah 

  

16 Saya menyimpan sampah basah di luar rumah jika tercium 

bau tidak sedap 

  

17 Saya membersihkan sampah dedaunan dan ranting 

yang berjatuhan 

  

18 Saya mengumpulkan sampah yang bersifat tajam untuk 

menghidari bahaya 

  

19 Saya melakukan pemisahan sampah yang mudah 

membusuk dan tidak mudah membusuk 

  

20 Saya menjual sampah yang masih layak pakai kepada 

pengepul 

  

 

(Putri, 2020) 
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Lampiran 4. Ijin etik Penelitian 
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Lampiran 5. Ijin Penelitian 
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Lampiran 6. Hasil Pengisian kuesioner responden 
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Lampiran 7. Hasil Wawancara Responden 

Pengetahuan 

No Soal Pengetahuan 

JAWABAN 

RESPONDEN Kisi-Kisi 

Jawaban Benar Salah 

n (%) n (%) 

1. 
Sampah adalah sisa kegiatan manusia yang 

sudah tidak memiliki nilai ekonomi 

34 

(35,1%) 

63 

(64,9%) 
Salah 

2. 
Sampah masih dapat bernilai ekonomi apabila 

dilakukan pengolahan 

57 

(58,8%) 

40 

(41,2%) 
benar 

3. 
Sampah dapat langsung dibuang tanpa melalui 

tahapan pengolahan 

42 

(42,3%) 

55 

(56,7%) 
salah 

4.  

Timbulan sampah dapat berdampak pada 

tercemarnya lingkungan, masyarakat 

tergantung, dan menimbulkan bau 

97 

(100%) 
0 (0,0%) benar 

5. 
Sampah dapat langsung diolah dalam keadaan 

tercampur tanpa dipilah 

40 

(41,2%) 

57 

(58,8%) 
salah 

6. 

Proses pengelolaan sampah yang benar : 

pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, 

pengolahan, pemrosesan akhir 

27 

(27,8%) 

70 

(72,2%) 
benar 

7. 

Pemilahan sederhana di rumah dapat dilakukan 

dengan memilih menjadi 2 : mudah terurai dan 

tidak mudah terurai 

67 

(69,1%) 

30 

(30,9%) 
benar 

8. 
Sampah mudah terurai adalah sampah yang 

mudah diurai oleh alam 

97 

(100%) 
0 (0,0%) benar 

9. 

Contoh sampah mudah terurai adalah sisa 

aktivitas dapur, sisa sayur dan buah, sisa 

kegiatan bertani dan berternak 

97 

(100%) 
0 (0,0%) benar 

10. 

Sampah tidak mudah terurai adalah sampah 

yang tidak mudah terurai oleh alam atau 

memerlukan teknologi untuk pengolahan 

97 

(100%) 
0 (0,0%) benar 

11. Contoh sampah tidak mudah terurai : plastik 
97 

(100%) 
0 (0,0%) benar 

12. 
Penampungan sampah yang ideal adalah 

sampah tertutup 

71 

(73,1%) 

26 

(26,8%) 
benar 

13. Sampah idealnya diangkut setiap hari 
68 

(70,1%) 

29 

(29,8%) 
Salah 

14. 
Cara pengolahan sampah memiliki manfaat dan 

dampaknya masing-masing 

57 

(58,8%) 

40 

(41,2%) 
benar 

15. 
Membakar sampah dapat menyebabkan polusi 

udara dan menyebabkan gangguan pernafasan 

7 

(7,2%) 

90 

(92,7%) 
benar 
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16. 

Membuang sampah sembarangan atau 

menimbun sampah dapat menyebabkan tanah 

tercemar 

57 

(58,8%) 

40 

(41,2%) 
benar 

17. 

Sampah organik dapat diolah kembali dengan 

menggunakan  serangga menghasilkan pupuk 

dan pakan ternak 

70 

(72,2%) 

27 

(27,8%) 
Salah 

18. 
Hasil dari pengolahan sampah organik dapat 

bernilai ekonomi 

57 

(58,8%) 

40 

(41,2%) 
benar 

19. 
Pengolahan sampah organik dengan serangga 

dapat dilakukan dengan fasilitas sederhana 

47 

(48,4%) 

50 

(51,5%) 
benar 

20 
Pengolahan sampah organik dengan serangga 

tidak menyebabkan bau 

70 

(72,2%) 

27 

(27,8%) 
Salah 

21 

Pengolahan sampah organik dengan serangga 

dapat mengurangi timbulan sampah tanpa 

menimbulkan dampak lingkungan 

87 

(89,6%) 

10 

(10,3%) 
benar 

22. 

Pengolahan sampah organik dengan serangga 

tidak memiliki dampak pada kesehatan 

masyarakat 

32 

(32,9%) 

65 

(67,0%) 
benar 

23. 
Seluruh masyarakat memiliki peran penting 

dalam pengelolaan sampah 

59 

(60,8%) 

38 

(39,2%) 
benar 

24 

Dalam pengelolaan sampah memerlukan kerja 

sama antara berbagai pihak termasuk 

masyarakat dan pemerintah daerah 

27 

(27,8%) 

70 

(72,2%) 
benar 

25 
Pihak paling bertanggung jawab terhadap 

masalah sampah adalah pemerintah daerah 

62 

(63,9%) 

35 

(36,1%) 
Salah 

 

Sikap 

No Soal Sikap 

Jawaban Responden 
Kisi-Kisi 

Jawaban 
Setuju                

n(%) 

Tidak Setuju               

n(%) 

1 

Setiap rumah tangga harus 

bertanggung jawab atas kebersihan 

lingkungan 

97 

(100%) 
0 (0%) Setuju 

2 
Tidak semua rumah tangga harus 

menjaga kebersihan lingkungan 
0 (0%) 97 (100%) 

Tidak 

Setuju 

3 

Setiap rumah tangga harus 

mempunyai tempat untuk 

pembuangan sampah 

97 

(100%) 
0 (0%) Setuju 

4 

Setiap rumah tangga tidak harus 

mempunyai tempat untuk 

pembuangan sampah 

44 

(45,4%) 
53 (54,6%) 

Tidak 

Setuju 
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5 

Setia rumah tangga wajib 

memelihara/melestarikan tempat 

sampah yang ada 

97 

(100%) 
0 (0%) Setuju 

6 
Setiap rumah harus memisahkan 

sampah organik dan anorganik 

50 

(51,5%) 
47 (48,4%) Setuju 

7 
Setiap rumah tidak harus memisahkan 

sampah organik dan anorganik 

38 

(39,2%0 
59 (60,8%) 

Tidak 

Setuju 

8 
Setiap rumah tangga harus 
memanfaatkan kembali sampah yang 

masih bisa dimanfaatkan 

65 

(67,1%) 
32 (32,9%) Setuju 

9 
Setiap rumah tangga tidak harus 

melakukan pemisahan sampah 

44 

(45,3%) 
53 (54,6%) 

Tidak 

Setuju 

10 
Diperlukan adanya penyuluhan 

mengenai kebersihan lingkungan 

97 

(100%) 
0 (0%) Setuju 

11 
Tidak diperlukan adanya penyuluhan 

mengenai kebersihan lingkungan 
0 (0%) 97 (100%) 

Tidak 

Setuju 

12 

Diperlukan adanya kegiatan rutin 

gotong royong untuk memelihara 

kebersihan lingkungan 

97 

(100%) 
0 (0%) Setuju 

13 
Setiap rumah tangga harus mengikuti 

kegiatan kebersihan lingkungan 

68 

(70,1%) 
29 (29,8%) Setuju 

 

Perilaku 

No Soal Perilaku 

Jawaban Responden 

Kisi-kisi Jawaban Sudah 

Melakukan 

Tidak 

Melakukan 

1 
Saya menimbun/mengubur 

sampah organik di halaman 

66 

(68,0%) 

31 

(32,0%) 
Sudah Melakukan 

2 

Saya menimbun/mengubur 

sampah bangkai hewan dengan 

segera untuk menghindari bau 

dan penyakit 

42 

(43,3%) 

55 

(56,7%) 
Sudah Melakukan 

3 
Saya menimbun/mengubur 

sampah plastik di halaman 

29 

(29,8%) 

68 

(70,1%) 
Tidak Melakukan 

4 

Saya memisahkan sampah 

yang bersifat tajam (seperti 

pecahan kaca, botol dan 

sebagainya) untuk ditimbun 

65 

(67,0%) 

32 

(32,9%) 
Sudah Melakukan 

5 
Saya membakar sampah untuk 

mencegah bau yang menyengat 

47 

(48,4%) 

50 

(51,5%) 
Tidak Melakukan 

6 

Saya mengumpulkan sampah 

dedaunan (organik) untuk 

selanjutnya dibakar 

55 

(56,7%) 

42 

(43,3%) 
Tidak Melakukan 
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7 
Saya segera membuang 

sampah kedalam saluran air 

81 

(83,5%) 

14 

(14,5%) 
Tidak Melakukan 

8 

Saya segera membuang 

sampah yang telah menumpuk 

ke lahan kosong 

23 

(23,8%) 

74 

(76,2%) 
Tidak Melakukan 

9 

Saya segera mendaur ulang 

sampah yang masih bisa 

dipakai 

59 

(60,8%) 

38 

(39,2%) 
Sudah Melakukan 

10 
Saya mengolah sampah 

organik menjadi pupuk 

32 

(32,9%) 

65 

(67,0%) 
Sudah Melakukan 

11 

Saya tidak mengolah sisa 

sampah organik (nasi, sayuran, 

buah buahan) menjadi pupuk 

melainkan untuk makanan 

hewan/ternak 

42 

(43,3%) 

55 

(56,7%) 
Sudah Melakukan 

12 

Saya mengumpulkan sampah 

di tong sampah yang kemudian 

diangkut oleh petugas/ dibuang 

ke TPS/TPA 

97 

(100%) 

0 

(0%) 
Sudah Melakukan 

13 

Saya menaruh sisa makanan ke 

dalam kantong plastik khusus 

yang kemudian disatukan 

kedalam satu tong sampah 

47 

(48,4%) 

50 

(51,5%) 
Sudah Melakukan 

14 

Saya menjual sampah 

anorganik (botol, plastik, dan 

lain-lain) kepengepul sampah 

65 

(67,0%) 

32 

(32,9%) 
Sudah Melakukan 

15 

Saya memisahkan sampah 

kering dan sampah basah 

sebelum dibuang di tempat 

sampah 

42 

(43,3%) 

55 

(56,7%) 
Sudah Melakukan 

16 

Saya menyimpan sampah 

basah di luar rumah jika 

tercium bau tidak sedap 

66 

(68,0%) 

31 

(32,0%) 
Sudah Melakukan 

17 

Saya membersihkan sampah 

dedaunan dan ranting yang 

berjatuhan 

44 

(45,3%) 

53 

(54,7%) 
Sudah Melakukan 

18 

Saya mengumpulkan sampah 

yang bersifat tajam untuk 

menghidari bahaya 

80 

(82,4%) 

17 

(17,6%) 
Sudah Melakukan 

19 

Saya melakukan pemisahan 

sampah yang mudah 

membusuk dan tidak mudah 

membusuk 

44 

(45,3%) 

53 

(54,6%) 
Sudah Melakukan 

20 

Saya menjual sampah yang 

masih layak pakai kepada 

pengepul 

42 

(43,3%) 

55 

(56,7%) 
Sudah Melakukan 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Univariat 

 

Usia_Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-30 27 27.8 27.8 27.8 

31-40 27 27.8 27.8 55.7 

41-50 21 21.6 21.6 77.3 

51-60 17 17.5 17.5 94.8 

>=61 5 5.2 5.2 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 31 32.0 32.0 32.0 

SMA 40 41.2 41.2 73.2 

SMP 26 26.8 26.8 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Karyawan Swasta 11 11.3 11.3 11.3 

wiraswasta 35 36.1 36.1 47.4 

Petani 51 52.6 52.6 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 40 41.2 41.2 41.2 

Sedang 30 30.9 30.9 72.2 

Tinggi 27 27.8 27.8 100.0 

Total 97 100.0 100.0  
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Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 44 45.4 45.4 45.4 

Positif 53 54.6 54.6 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

 

Perilaku 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Melakukan 42 43.3 43.3 43.3 

Tidak Melakukan 55 56.7 56.7 100.0 

Total 97 100.0 100.0  
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Lampiran 9.  Hasil Analisis Bivariat 

Crosstab 

 

Perilaku 

Total Melakukan 

Tidak 

Melakukan 

Pengetahuan Rendah Count 7 33 40 

% within Pengetahuan 17.5% 82.5% 100.0% 

Sedang Count 17 13 30 

% within Pengetahuan 56.7% 43.3% 100.0% 

Tinggi Count 18 9 27 

% within Pengetahuan 66.7% 33.3% 100.0% 

Total Count 42 55 97 

% within Pengetahuan 43.3% 56.7% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 19.033
a
 2 .000 

Likelihood Ratio 20.199 2 .000 

N of Valid Cases 97   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 11.69. 

 

Crosstab 

 

Perilaku 

Total Melakukan 

Tidak 

Melakukan 

Sikap Negatif Count 9 35 44 

% within Sikap 20.5% 79.5% 100.0% 

Positif Count 33 20 53 

% within Sikap 62.3% 37.7% 100.0% 

Total Count 42 55 97 

% within Sikap 43.3% 56.7% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 17.118
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 15.457 1 .000   

Likelihood Ratio 17.887 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

N of Valid Cases 97     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 19.05. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Wawancara Kepala Keluarga di Desa Sekardadi tentang Pengetahuan, 

Sikap, Dan Perilaku Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
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